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ABSTAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan bagaimana kecerdasan visual spasial matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah geometri khususnya pada pokok bahasan melukis sudut istimewa. Yang 

bermula pada saat uji coba soal melukis sudut istimewa pada lima anak dengan hasil masih banyak 

kesalahan terhadap hasil melukis sudut istimewa. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana kecerdasan visual spasial matematis siswa di MTs. SA Jabal Nuur dalam menyelesaikan 

masalah geometri.Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian 

kelas VII B MTs. SA Jabal Nuur. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan tes tulis dan 

melakukan wawancara berdasarkan hasil tes yang dilakukan kepada enam subjek. Adapun tahap 

menyelesaikan masalah matematika, yaitu (1) Memahami Masalah (2) Membuat Rencana 

Penyelesaian Masalah (3) Menyelesaikan Masalah (4) Membuat Kesimpulan. Berikut hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek dengan kecerdasan visual spasial matematis tinggi, sedang, dan rendah 

yaitu 1) AN dan RO adalah siswa dengan kecerdasan visual spasial tinggi, memahami masalah dilihat 

dari siswa AN dan RO mampu membayangkan gambaran tentang melukis sudut istimewa baik soal 

nomor satu dan nomor dua, siswa mampu membuat rencana penyelesaian masalah dengan menuliskan 

konsep melukis sudut istimewa, Siswa mampu menggabungkan antar konsep dengan urut dan 

melengkapi hasil melukis sudut istimewa dengan member nama pada setiap sudutnya, Siswa juga 

tidak terdapat masalah saat melukisnya dengan jangka dan selalu mengecek kebenaran dengan busur 

derajat. 2) AL dan YU adalah siswa dengan kecerdasan visual spasial sedang, memahami masalah 

dilihat siswa AL dan YU mampu membayangkan gambaran tentang sudut istimewa yang akan dilukis 

tetapi siswa AL dan YU kurang mampu menjelaskan konsep yang dipakai dalam menyelesaikan 

masalah dan kurang paham dengan konsep membagi sudut menjadi sama besar. 3) SI dan ZU adalah 

siswa dengan kecerdasan visual spasial rendah, dalam memahami soal siswa SI dan ZU tidak dapat 

membayangkan gambaran tentang soal setelah membaca soal dan hasil dari melukiskan sudut 

istimewa juga masih salah baik konsep maupun jawaban siswa tersebut. Kesimpulan hasil penelitian 

ini adalah kecerdasan visual spasial di MTs. SA Jabal Nuur dari jumlah 32 siswa yaitu siswa yang 

memiliki kecerdasan visual spasial tinggi 9 siswa, yang memiliki kecerdasan visual spasial sedang 13 

siswa, dan yang memiliki kecerdasan visual spasial rendah 10 siswa. 

 

KATA KUNCI :Kecerdasan Visual Spasial Matematis, Menyelesaikan Masalah, Geometri 
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I. PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu 

mata pelajaran wajib di sekolah karena 

matematika merupakan mata pelajaran 

mendunia yang sangat berperan 

penting dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Salah satu 

mata pelajaran yang dipelajari dalam 

matematika adalah geometri. Dalam 

belajar geometri diperlukan kecerdasan 

visual spasial khususnya pada pokok 

bahasan melukis sudut istimewa. 

Menurut Ayu (2014: 11)  kecerdasan 

visual spasial adalah suatu kecerdasan 

yang dimiliki oleh siswa untuk 

memahami sesuatu dengan 

memvisualisasikan menggunakan 

indera penglihatan baik yang berupa 

bentuk, warna, dan ruang dan hasil dari 

penglihatan tersebut salah satunya anak 

dapat melukiskan dengan sempurna 

pada kertas kosong. Kecerdasan visual 

spasial sangat penting dimiliki oleh 

siswa dalam melukis sudut istimewa. 

Dimana dalam kecerdasan visual 

spasial terdapat komponen-komponen 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Ayu (2014: 16) komponen kecerdasan 

visual spasial adalah kepekaan 

terhadap hubungan antara unsur 

geometri meliputi: garis, warna, 

bentuk, ruang, keseimbangan, 

bayangan, harmoni, pola, dan 

hubungan antar unsur tersebut. Selain 

komponen tersebut ada komponen lain 

yaitu kemampuan membayangkan, 

mempresentasikan ide secara visual 

dan spasial, dan mengorientasikan diri 

secara tepat. Komponen inti dari 

kecerdasan visual spasial bertumpu 

pada ketajaman melihat dan ketelitian 

pengamatan. 

Tujuan dalam penelitian ini 

mendeskripsikan profil kecerdasan 

visual spasial matematis siswa kelas 

VIIB MTs. SA Jabal Nuur dalam 

menyelesaikan masalah geometri pada 

pokok bahasan melukis sudut-sudut 

istimewa. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri 

sebagai instrumen utama dan 

Instrumen pendukung berupa tes 

kecerdasan visual spasial dan 

pedoman wawancara. 

Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIIB MTs. SA Jabal Nuur 

yang terdiri dari 2 siswa dengan 

kecerdasan visual spasial tinggi, 2 

siswa dengan kecerdasan visual 

spasial sedang, dan 2 siswa dengan 
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kecerdasan visual spasial rendah 

yang sebelumya dijaring dengan tes 

kecerdasan visual spasial pada 32 

siswa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini telah 

diperoleh profil kecerdasan visual 

spasial matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah goemetri 

khususnya pada pokok bahasan 

melukis sudut istimewa adalah sebagai 

berikut:  

a. Subjek dengan kecerdasan visual 

spasial tinggi yaitu AN dan RO 

dalam memahami masalah AN  

dan RO mampu 

mengimajinasiakan gambaran 

tentang bagaimana wujud dari 

sudut 60˚ dan 30˚ yang akan 

dilukisnkannya sesuai dengan 

soal. Dalam meyusun rencana 

penyelesaian masalah AN dan RO 

mampu menggambarkan konsep-

konsep melukis sudut istimewa 

dan menerapkan konsep-konsep 

melukis sudut 60˚ dan dalam 

melukis sudut 30˚ AN dan RO 

menggunakan konsep membagi 

sudut menjadi dua sama besar. 

Pada proses menyelesaikan 

masalah RO menerapkan konsep-

konsep melukis sudut dengan 

menggunakan jangka sesuai 

dengan perintah dalam soal serta 

dilengkapi dengan pemberian 

nama dalam setiap sudutnya 

dengan lengkap. Memeriksa 

jawaban yang telah dibuat dengan 

menggunakan busur derajat untuk 

mengetahui bersar sudut yang 

telah dikerjakannya yang 

dijelaskan dalam wawancara. 

b. Subjek dengan kecerdasan visual 

spasial sedang yaitu AL dan YU 

dalam memahami masalah AL 

dan YU mampu 

mengimajinasiakan gambaran ri 

sudut 60˚ dan 30˚ yang akan 

dilukisnkannya sesuai dengan 

soal. Dalam meyusun rencana 

penyelesaian masalah AL dan YU 

mampu menggambarkan konsep-

konsep melukis sudut istimewa 

dan menerapkan konsep-konsep 

melukis sudut 60˚ dan dalam 

melukis sudut 30˚ AL dan YU 

belum mahir menggunakan 

konsep membagi sudut menjadi 

dua sama besar atau AL dan YU 

hanya asal membagi sudut. Dalam 

memeriksa jawaban siswa AL dan 

YU memeriksa jawaban yang 

telah dibuat dengan menggunakan 
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busur derajat untuk mengetahui 

bersar sudut yang telah 

dikerjakannya yang dijelaskan 

dalam wawancara. 

c. Subjek dengan kecerdasan Visual 

spasial rendah yaitu SI dan ZU 

dalam memahami masalah SI dan 

ZU memahami soal dengan baik 

tetapi SI dan ZU belum dapat 

menerapkan konsep melukis sudut 

istimewa dengan benar, hal ini 

terlihat bahwa SI dan ZU hanya 

asal menggambar garis yang 

bercabang tanpa mengetahui besar 

sudut yang dibuatnya. 

Simpulan 

Profil kecerdasan visual spasial 

matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri  

dengan kriteria siswa dengan 

kecerdasan visual spasial tinggi 

adalah sebagai berikut: 1. Subjek 

memahami masalah dan mampu 

mengimajinasikan  dan dengan cara 

membaca soal. 2. Subjek 

merencanakan penyelesaian 

masalahdengan menggunakan 

pengetahuan yang telah diperloeh 

sebelumnya. 3. Subjek 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

sesuai dengan konsep-konsep 

melukis sudut istimewa dengan 

runtut. Subjek melukis sudut 

istimewa dengan menggunakan 

jangka dengan benar. 4. Subjek 

memeriksa kembali hasil 

pekerjaanya untuk memastikan 

apakah langkah yang yang dilakukan 

sudah sesuai dengan rencana dan 

benar, dengan cara melihat kembali 

hasil pekerjaannya dan lembar soal. 

Profil kecerdasan visual spasial 

matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri  

dengan kriteria siswa dengan 

kecerdasan visual spasial sedang 

adalah sebagai berikut: 1. Subjek 

memahami masalah dan mampu 

mengimajinasikan  dan dengan cara 

membaca soal. 2. Subjek 

merencanakan penyelesaian masalah 

dengan menggunakan pengetahuan 

yang telah diperloeh sebelumnya. 3. 

Subjek Melaksanakan penyelesaian 

masalah tetapi belum sesuai dengan 

konsep-konsep melukis sudut 

istimewa dengan runtut. Subjek 

melukis sudut istimewa belum mahir  

dalam menggunakan jangka. 4. 

Subjek memeriksa kembali hasil 

pekerjaanya untuk memastikan 

apakah langkah yang yang dilakukan 

sudah sesuai dengan rencana dan 
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benar, dengan cara melihat kembali 

hasil pekerjaannya dan lembar soal. 

Profil kecerdasan visual spasial 

matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri  

dengan kriteria siswa dengan 

kecerdasan visual spasial rendah 

adalah sebagai berikut: 1. Subjek 

memahami masalah dan mampu 

mengimajinasikan  dan dengan cara 

membaca soal. 2. Subjek belum 

mampu merencanakan penyelesaian 

masalah dengan menggunakan 

pengetahuan yang telah diperloeh 

sebelumnya. 3. Subjek belum mampu 

melaksanakan penyelesaian masalah 

sesuai dengan konsep-konsep 

melukis sudut istimewa dengan 

runtut. Subjek melukis sudut 

istimewa dengan menggunakan 

jangka belum mahir. 4. Subjek tidak 

memeriksa kembali hasil 

pekerjaanya untuk memastikan 

apakah langkah yang yang dilakukan 

sudah sesuai dengan rencana dan 

benar karena hanya asal-asalan 

menjawab soal. 
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